Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menafsirkan nilai-nilai eksistensialisme
dalam naskah drama Pintu Tertutup (No Exit) karya Jean-Paul Sartre melalui
pendekatan filosofis dan semiotik. Sartre, sebagai tokoh utama dalam filsafat
eksistensialisme ateistik, menekankan bahwa manusia adalah makhluk yang bebas
sepenuhnya, namun harus bertanggung jawab atas pilihannya. Drama ini bukan
hanya sebuah karya sastra, tetapi juga menjadi medan simbolik untuk
menggambarkan konflik eksistensial manusia.

Metode yang digunakan adalah metode hermeneutika dengan pembacaan
semiotik terhadap tanda dan simbol yang muncul dalam teks drama. Fokus
penelitian ini mencakup tiga hal utama: (1) nilai-nilai eksistensialisme Sartre yang
terkandung dalam naskah, (2) bagaimana karakter dalam drama merepresentasikan
nilai-nilai tersebut, dan (3) analisis simbolik ruang tertutup sebagai representasi
kondisi eksistensial manusia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa naskah Pintu Tertutup sarat dengan
simbol eksistensial seperti keterasingan, kebebasan, mauvaise foi (penipuan diri),
dan tatapan orang lain sebagai sumber penilaian. Ruang tanpa cermin, pintu yang
terkunci, dan tiga kursi merupakan tanda-tanda semiotik yang melambangkan
kondisi manusia yang terjebak dalam kesadaran dan penilaian sosial. Simbol-
simbol tersebut menegaskan pandangan Sartre bahwa “neraka adalah orang lain”
dan eksistensi manusia dibentuk dalam relasi yang saling menyiksa.

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa Pintu Tertutup dapat dibaca sebagai
karya dramatik yang merepresentasikan gagasan-gagasan kunci dalam filsafat
eksistensialisme Sartre melalui struktur semiotik yang kuat dan penuh makna.
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